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ABSTRACT: This study aims to determine the influence of tourist attractions and facilities on the
decision to visit Negeri Baru Hotel and Resort Kalianda. The population in this study were all
respondents who came to Negeri Baru Hotel and Resort Kalianda, with a sample of 100 respondents
who had visited the Negeri Baru Hotel and Resort Kalianda Tourism Object. The sampling technique
used was Accidental Sampling. The data analysis technique used is Spearman's rank correlation,
Spearman's rank correlation significance test, multiple correlation analysis, significance test of
multiple correlation, and analysis of the coefficient of determination. Research result; Attractiveness
has a significant influence on the decision to visit, the tcount value is greater than the ttable value,
namely tcount 2.933 > ttable 1.687, with a significance level of 0.05 > 0.006 which means there is a
significant influence. Facilities have a significant influence on visiting decisions, the tcount value is
greater than the ttable value, namely tcount 3.703 > ttable 1.687, with a significance level of 0.05 >
0.001 which means there is a significant influence. Attractiveness and Facilities simultaneously
influence the decision to visit, the value of Fcount is greater than the value of Ftable, Fcount is
10.456 > Ftable 3.26 which means there is a positive and significant influence. The coefficient of
determination based on the results analysis is 30.4%, which means that the model of simultaneous
influence of attraction and facilities on visiting decisions is 30.4% acceptable, while the remaining
69.6% is caused by other factors that cannot be explained in this research.

Keywords: Attraction, Facilities, Visiting Decision

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik dan fasilitas wisata
terhadap keputusan berkunjung Negeri Baru Hotel and Resort Kalianda. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh responden yang datang ke Negeri Baru Hotel and Resort Kalianda, dengan sampel
sebanyak 100 responden yang pernah mengunjungi Obyek Wisata Negeri Baru Hotel and Resort
Kalianda. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling. Teknik analisis
data yang digunakan adalah korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, analisis
korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda, dan analisis koefisien determinasi. Hasil
penelitian; Daya Tarik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung, nilai
thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu thitung 2,933 > ttabel 1,687, dengan tingkat signifikansi
0,05 > 0,006 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Fasilitas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan berkunjung, nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu thitung
3,703 > ttabel 1,687, dengan tingkat signifikansi 0,05 > 0,001 yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan. Daya Tarik dan Fasilitas berpengaruh secara simultan terhadap keputusan berkunjung,
nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, Fhitung 10,456 > Ftabel 3,26 yang berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan. Koefisien determinasi berdasarkan hasil analisis sebesar 30,4% yang berarti
bahwa model pengaruh daya tarik dan fasilitas secara simultan terhadap keputusan berkunjung
sebesar 30,4% dapat diterima, sedangkan sisanya sebesar 69,6% disebabkan oleh faktor lain yang
tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Daya Tarik, Fasilitas, Keputusan Berkunjung
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PENDAHULUAN

Pariwisata adalah sebuah kegiatan yang
memanfaatkan tempat hiburan  atau
industri hiburan yang didukung dengan
fasilitas layanan yang disediakan oleh
masyarakat setempat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah.

Menurut  Theobald (1998) dalam
Judisseno (2017) pariwisata adalah suatu
proses perilaku orang yang melakukan
perjalanan dari satu titik ke titik lainnya
dan kembali ke titik semula. Wisata adalah
suatu perjalanan yang dilakukan individu
atau kelompok keberbagai tempat atau
daerah untuk tujuan rekreasi, untuk
menambah pengetahuan tentang
kebudayaan baru di setiap tempat yang
dikunjungi. Kepariwisataan adalah
kegiatan jasa yang dilakukan disuatu
wilayah dengan memanfaatkan alam yang
ada disekitar daerah tersebut baik berupa
sejarah atau hasil khas dari daerah itu
sendiri. Objek wisata adalah suatu tempat,
lokasi atau segala sesuatu yang bisa
dikunjungi untuk agenda wisata.

Kegiatan pariwisata bisa memajukan
suatu daerah dengan berbagai sektor
industrinya, menambah lapangan
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan
disuatu daerah. Ditinjau dari segi budaya
atau daerah industri, pariwisata ini secara
tidak langsung memperkenalkan
perkembangan budaya karena adanya
objek wisata maka dapat memperkenalkan
keragaman budaya yang dimiliki suatu
wilayah tersebut. Pengembangan
pariwisata layaknya pengembangan usaha
lain, membutuhkan tuntutan  untuk
mempertimbangkan selera pasar.

Oleh karena itu dalam pengembangan
pariwisata ~ sangat  penting untuk
memperhatikan dan meningkatkan
kualitas. Kecocokan dari tujuan, kualitas
dan nilai untuk uang dari produk atau jasa
yang bersangkutan menjadi tanggung
jawab manajemen dalam membujuk
pengunjung.

Kepuasan  wisatawan  adalah
ditunjukkan dengan ingin kembalinya
wisatawan tersebut ke destinasi yang

dikunjunginya. Produk wisata di suatu
objek wisata memainkan peranan penting
untuk  memuaskan pengunjung. Jika
kinerja produk (atau hasil) wisata tersebut
lebih tinggi dari harapan wisatawan, maka
penelitian positif dapat direalisasikan.

Namun, jika kinerja (atau hasil) produk
wisata tersebut di bawah harapan
wisatawan, maka penelitian negatif terjadi.

Ketika ada penilaian positif, wisatawan

akan mengevaluasi pengalaman dengan
cara yang positif, dan ketika ada penilaian
negatif wisatawan akan mengevaluasi

pengalaman dalam cara negatif. Maka
kepuasan wisatawan itu dilihat dari tingkat
perasaan konsumen apakah merasa senang
atau tidak dalam  memilih  atau
mengunjungi objek wisata tersebut.

Pantai merupakan salah satu destinasi
terpopuler di Lampung Selatan, yang
selalu menarik para wisatawan domestik
maupun mancanegara untuk berkunjung.
Saat berkunjung wisatawan asing atau dari
luar daerah memutuhkan Hotel (sarana
menginap) di sekitar lokasi wisata. Hotel
resort merupakan akomodasi yang pas
untuk disuguhkan kepada para wisatawan
asing atau dari luar daerah. Negeri Baru
Hotel dan Resort Kalianda Lampung
Selatan merupakan salah satu objek wisata
yang indah dan  menarik  yang
menghadirkan pemandangan yang asri dari
sudut pandang yang sangat luas sangat
cocok untuk business trip maupun
berekreasi dengan keluarga.

Pada objek wisata Negeri Baru Hotel
dan Resort Kalianda menyediakan fasilitas
seperti tempat untuk makan dan minum
yang dapat di nikmati pengunjung di area
resort. Sedangkan daya tarik wisata Negeri
Baru Hotel dan Resort Kalianda yaitu
dimana Taman Negeri Baru Resort
memanfaatkan keasrian secara alami yaitu
nuansa pesisir pantai, dan secara buatan
yaitu dibuat taman buatan yang ditata
dengan rapi dan indah.
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Objek wisata Negeri Baru Hotel dan
Resort Kalianda juga mendirikan pos
penjagaan serta petugas jaga yang siap
melayani 24 jam sehari untuk menjaga
keamanan dan kenyamanan wisatawan.

Pada objek wisata Negeri Baru Hotel
dan Resort Kalianda kebersihannya sangat
terjaga dengan baik, dimana tersedianya
tempat sampah, petugas kebersihan,
standar pengolahan yang baik dan
penampilan karyawan yang bersih dan
rapi. Tersedianya berbagai fasilitas dan
pengembangan kawasan pertanian dan
keindahan alam tersebut menambah
kunjungan wisatawan.

Sedangkan menurut Schouten (2013)
dikutip dari Kalebos (2016) mengatakan
bahwa wisatawan yang puas dan
berkunjung kembali ke objek wisata di
pengaruhi oleh kepuasan dari wisatawan
yang pernah berkunjung yang memberikan
pemasaran dari mulut ke mulut ke
wisatawan lain.

KAJIAN PUSTAKA

a. Manajemen Pemasaran

Menurut Manaf (2016), Manajemen
adalah  suatu  proses  perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian  upaya  dari anggota
organisasi serta penggunaan semua sumber
daya yang ada pada organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan menurut  Kotler  dan
Amstrong (2015), Manajemen pemasaran
adalah proses menganalisis,

merencanakan, mengatur, dan mengelola
programprogram yang mencakup
pengkonsepan, penetapan harga, promosi
dan distribusi dari produk, jasa dan
gagasan yang dirancang untuk
menciptakan dan memelihara pertukaran
yang menguntungkan dengan pasar
sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan.

Selanjutnya Tjiptono (2016)

mengemukakan pengertian manajemen
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pemasaran adalah kegiatan menganalisis,
merencanakan, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi segala kegiatan (program),
guna memperoleh tingkat pertukaran yang
menguntungkan dengan pembeli sasaran
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

b. Daya Tarik

Tjiptono (2015) mengemukakan bahwa

Daya Tarik merupakan segala sesuatu
yang dapat ditawarkan pedagang/penjual
untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli,
dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan
kebutuhan atau keinginan pasar yang
bersangkutan. Jika karakteristik menjadi
lebih menarik untuk semua pelanggan,
daya tarik pada kategori produk semakin
bertambah untuk mereka, meningkatkan
kemungkinan bilamana pelanggan akan
mengadopsi pembaharuan dan melakukan
pembelian.

Menurut | Gede Pitana dan | Ketut

(2009) menyatakan daya tarik wisata
merupakan sektor yang terfokus pada
penyediaan daya tarik atau atraksi wisata
bagi wisatawan. Lokasi utamanya terutama
pada daerah tertentu pada daerah tujuan
wisata tetapi dalam beberapa kasus juga
terletak pada daerah transit.

Daya tarik wisata yang juga disebut

objek wisata merupakan potensi yang
menjadi pendorong kehadiran wisatawan
ke suatu daerah tujuan wisata. Menurut
Gunn (1988) dikutip dari Nasution (2018)
bahwa daya tarik wisata dapat dipilih
berdasarkan karakter khasnya.

Fasilitas
Menurut Utama (2017) menyatakan

bahwa fasilitas wisata merupakan semua
fasilitas utama maupun dasar yang
memungkinkan sarana  kepariwisataan
dapat hidup dan berkembang dalam
rangka memberikan pelayanan kepada
para wisatawan.

Moekijat (2016) menjelaskan bahwa

secara sederhana yang dimaksud dengan
fasilitas adalah suatu sarana fisik yang
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dapat memproses suatu masukan (input)
menuju keluaran (output) yang diinginkan.
Fasilitas yang digunakan bermacam-
macam bentuk, jenis maupun manfaatnya,
disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan
kemampuan suatu objek wisata, kata
fasilitas sendiri berasal dari bahasa
Belanda “faciliteit” yang artinya prasarana
atau wahana untuk melakukan atau
mempermudah sesuatu. Fasilitas juga bisa
dianggap suatu alat untuk mencapai
tujuan, ada banyak faktor yang
mendukung salah satu diantaranya adalah
fasilitas sarana prasarana yang merupakan
faktor pendukung bagi kenyamanan
pengunjung saat melakukan kunjungan
pada suatu objek wisata, sehingga
pengunjung akan merasa nyaman dan
menyukai objek wisata tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif
yang di dalamnya diharapkan dapat
memberikan penjelasan mengenai
pengaruh antar variabel penelitian.

Menurut Sugiyono (2013) penelitian
asosiatif bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ataupun juga hubungan antara
dua variabel atau lebih.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
wisatawan yang sudah berkunjung ke

objek wisata Negeri Baru Hotel dan
Resort Kalianda.
Metode yang digunakan  untuk

pengambilan sampel adalah teknik non
probability sampling dengan metode
pendekatan sampling aksidental. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 100 responden dengan
menggunakan teknik analisis data yaitu:
Analisis Regresi Linier Berganda dengan
bantuan aplikasi program sofware SPPS
versi 23.

Berdasarkan kajian terdahulu, serta

adanya hubungan antar variabel daya tarik
wisata dan fasilitas wisata terhadap
keputusan berkunjung wisatawan, artinya

apabila

Negeri Baru  Hotel dan

Resort Kalianda memiliki daya tarik dan
fasiltas yang memadai, maka hal ini akan

menarik  wisatawan
kunjungan wisata. Maka di
kerangka pemikiran ini

untuk  melakukan
bentuklah
sendiri  yang

dikaitkan dengan daya tarik wisata dan
fasilitas terhadap keputusan berkunjung
wisatawan.

VARIABEL
DAYA TARIK !
(X1 }

VARIABEL

eded il *| KEPUTUSAN BERKUNJUNG
)

VARIABEL
FASILITAS
(X2)

Pengaruh Secara Parsial

+=.=-# : Pengaruh Secara Simultan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap perumusan masalah

penelitian,

olen sebab itu perumusan

masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat atau pertanyaan.

Berdasarkan permasalahan yang diteliti,

maka ditarik suatu hipotesis sebagai
berikut:

H1: Daya

H2 : Fasilitas

tarik wisata berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung
berpengaruh  terhadap
keputusan berkunjung

H3: Daya tarik wisata dan Fasilitas

berpengaruh secara  simultan
terhadap keputusan berkunjung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif Responden

a.

Deskripsi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Berdasarkan analisis deskriptif

responden dikelompokkan ke dalam lima
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kategori yaitu; jenis kelamin, usia, dan
pekerjaan.
Berdasarkan  hasil ~ survey  yang

dilakukan, diketahui bahwa responden
dalam penelitian ini di dominasi oleh
perempuan sebanyak 53%. Sedangkan
untuk responden dengan jenis kelamin
laki-laki yaitu sebanyak 47%.

Tabel 1. Deskripsi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid  Laki-laki 47 47.0 47.0 470
Perempuan 53 530 53.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Data primer diolah

b. Deskripsi Responden Berdasarkan
Usia

Selanjutnya berdasarkan  kelompok
usia, dalam penelitian ini untuk kelompok
usia < 20 tahun sebanyak 8%, kemudian
untuk kelompok wusia 20-25 tahun
sebanyak  32%, selanjutnya  untuk
kelompok usia 26-31 tahun 40%,
berikutnya untuk kelompok usia 32-37
tahun sebanyak 11%, dan untuk kelompok
usia 38-45 tahun sebanyak 9%.

Tabel 2. Deskripsi Responden
Berdasarkan Usia

Usia
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid  <20Tahun 8 8.0 8.0 8.0

20-25 Tahun | 32 320 320 40.0
26-31 Tahun | 40 40.0 40.0 80.0
32-37 Tahun | 11 11.0 11.0 51.0
38-45 Tahun |9 5.0 5.0 1000
Tatal 100 1000 | 1000

Sumber: Data primer diolah

c. Deskripsi Responden Berdasarkan
Pekerjaan

Kemudian  berdasarkan  pekerjaan
responden dalam penelitian ini yaitu untuk
Pelajar/Mahasiswa  sebanyak 31%,
Pegawai  Swasta  sebanyak  14%,
Wiraswasta sebanyak 12%, PNS sebanyak
34%, dan TNI/POLRI sebanyak 9%.

Tabel 3. Deskripsi Responden
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid PelajarMahasiswa Ay MO MO 3o

Pegawai Swasta 4] 140 140 450
Wiraswasta 121 1201 120 570
PNS Wl M0l MO 910
THNIPOLRI 9 90 90 1000
Total 100 10000 1000

Sumber: Data primer diolah

2. Deskriptif Tanggapan Responden
Tentang Variabel Penelitian

a. Tanggapan Responden Tentang
Variabel Daya Tarik (X1)

Tabel 4. Tanggapan Responden tentang
Variabel Daya Tarik (X1)

Skor Skor Persentase

No. Pernyataan B . Katagori
v capaian | Maksimal (%) £

1 Negeri Baru Hotel dan Resort indah dan menarik Sangat
dan bersih 3% 500 71 Setuju

2 Negeri Baru Hotel dan Bgsort indgh dan menarik Sangat
karena sumber daye alam yang kays. 3% 500 792 Setuju

3 Negeri Baru Hotel dan Resort indah dan menarik Sangat
karena tredisi budayz yang unik 401 300 g02 Setuju

4 Negeri Baru Hotel dan Resort indzh dan menarik Sangat
karena sering ikut festival budzya 408 300 B12 Setuju

5 Negeri Baru Hotel dan Resort indah dan menarik Sangat
kerena terdzpat lapangzn yang lussuntuk  arena 415 500 83 Setuju
bermain  anzk dan panggung hiburan

6. Negeri Baru Hotel dan Resort indah dan menarik Sangat
karena banyak event permainan dzn perlombaan 3% 500 72 Setuju

7. Negeri Baru Hotel dan Resort indah dan menarik Sangat
karena terszdianys pusat cleh oleh khas tempat 396 500 792 Setuju
wista

B Negeri Baru Hotel dan Bgsort ingahdan menarik Sangat
karena terdapat warung maken spesial ikan 401 500 B0.2 Setuju
bakar dan se0 food.

9, Negeri Baru Hotel dan Resort indah dan menarik Sangat
karena terdzpat berbagai macam alat transportasi 406 500 Bl2 Setuju
untuk menuju Negeri Baru Hotel dan Resort

10, | Megeri BaruHotel dan Bgsgrt ingahdan menarik Sangat
kzrena tersedianys pnginapzn unituk 415 500 83 Setuju
beristirshat_pars_wisatawan.

Jumlah Skor 4028 5000 B0.56

Sumber: Data primer diolah
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Berdasarkan Tabel 4 jumlah skor
capaian untuk Variabel Daya Tarik (X1)
dengan 10 pernyataan diperoleh nilai skor
capaian sebesar 4.028 atau 80,56% yang
berarti responden  “setuju” terhadap
pernyataan-pernyataan  dari  indikator
Variabel Daya Tarik (X1) dengan kriteria
“baik”.

b. Tanggapan Responden Tentang

Fasilitas (X2)

Tabel 5. Tanggapan Responden tentang
Variabel Fasilitas (X2)

Sieor Percentase

Sior
Mo
capaian 136)

uEx
8

soo EEE

sa1 soo ECES

2885 soo EEES

201 soo a0z

281 so0 ECE Satuju

sa1 soo ECE

=38 so0 EEES setuju

401 s00 202

201 so0 =0z setuju

ECN
EEE soo a2 Secuju

3530 So00 756

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan Tabel 5 jumlah skor
capaian untuk Variabel Fasilitas (X2)
dengan 10 pernyataan diperoleh nilai skor
capaian sebesar 3.930 atau 78.6% yang
berarti responden  “setuju” terhadap
pernyataan-pernyataan  dari  indikator
Variabel Daya Tarik (X2) dengan kriteria
“baik”.

Tabel 6. Tanggapan Responden tentang

Variabel Keputusan Berkunjung (Y) (X

Skor Skor Persentase
capaian i (&3}
1. | Sava membutubkan berwista Sangat
untuk menghilangkan penat akan a11 500 az2 Setuju
rutinitas kerja
B Saya memburablan barwisata
Jcazena ajakan keluarza/teman/sandara
E Saya mecan informasi objek
wisata terlabih dabulu malshii teman
a Saya mencari informas: objek
5

Mo, Permyataan Katagori

RER

G

sata melalui sosial media

RIER

i |E i |E o |E
ElEdIC®IEE

G

Eq
ca

L
T

erkunjung ke obyek wisata

Megeri Baru Hotel dan Resort

10. | Sava akan datang kembali ustuk Sangat

berkunjung ke Negeri Baru Hotel a25 so0 as Setuju

dan Resort
Jumlah Skor 4168 5000 83.36

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan Tabel 6 jumlah skor
capaian  untuk  Variabel  Keputusan
Berkunjung (YY) dengan 10 pernyataan
diperoleh nilai skor capaian sebesar 4.168
atau 83.36% yang berarti responden
“sangat setuju” terhadap pernyataan-
pernyataan  dari  indikator  Variabel
Keputusan Berkunjung (YY) dengan
kriteria “sangat baik”.

3. Uji Validitas
a. Uji Validitas Variabel Fasilitas (X1)

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
bahwa semua indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel daya tarik yang
digunakan  dalam penelitian ini
mempunyai koefisien korelasi yang lebih
besar dari rane. Untuk sampel sebanyak
100 responden nilai reaper yaitu 0,195, maka
dari hasil tersebut bahwa semua indikator
tersebut dinyatakan valid.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel
Daya Tarik (X1)

No. Item Rhitung Riabel 3% Keterangan
(100)
Pernyataan 1 0,647 0,193 Valid
Pernyataan 2 0,627 0,193 Valid
Pernyataan 3 0,636 0,193 Valid
Pernyataan 4 0,699 0,193 Valid
Pernyataan 3 0,636 0,193 Valid
Pernyataan 6 0,662 0,195 Valid
Pernyataan 7 0,626 0,195 Valid
Pernyataan § 0,650 0,195 Valid
Pernyataan 9 0,604 0,193 Valid
Pernyataan 10 0,612 0,193 Valid

Sumber: Data primer diolah

b. Uji Validitas Variabel Fasilitas (X2)

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan
bahwa semua indikator yang digunakan
untuk mengukur Variabel Fasilitas yang
digunakan dalam penelitian ini
mempunyai koefisien korelasi yang lebih
besar dari rtabel. Untuk sampel sebanyak
100 responden nilai rtabel yaitu 0,195,
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maka dari hasil tersebut bahwa semua
indikator tersebut dinyatakan valid.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel
Fasilitas (X2)

Rtabel 5%

No. tem Rhitung (100) Keterangan
Pernyataan 1 0,747 0,195 Valid
Pernyataan 2 0717 0,195 Valid
Pernyataan 3 0,742 0,195 Valid
Pernyataan 4 0,767 0,155 Valid
Pernyataan 5 07 0,195 Valid
Pernyataan 6 0,648 0,185 Valid
Pernyataan 7 0,770 0,155 Valid
Pernyataan & 0,736 0,195 Valid
Pernyataan & 0,767 0,185 Valid
Pernyataan 10 077 0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah

c. Uji Validitas Variabel Fasilitas (X3)

Berdasarkan Tabel 9 menunjukan
bahwa semua indikator yang digunakan
untuk mengukur Variabel Keputusan
Berkunjung yang digunakan dalam
penelitian ini  mempunyai  koefisien
korelasi yang lebih besar dari rtabel.
Untuk sampel sebanyak 100 responden
nilai rtabel yaitu 0,195, maka dari hasil
tersebut bahwa semua indikator tersebut
dinyatakan valid.

. Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel
Keputusan Berkunjung (Y)

. Ftabel 5%

No. Itzm Rhitung o Keterzngan
Pamyatzan 1 05% 01% Valid
Parnyataand 049 01% Valid
Pamyatzan3 057 01% Valid
Pamyatzan4 050 01% Valid
Parnyataan 0566 01% Valid
Pamyatzan 0637 01% Valid
Pamyatzan? 038 01% Valid
Parnatzan @ 0644 01% Valid
Pamyatzan 3 0571 0 1% Valid

Sumber: Data primer diolah

4. Uji Reliabilitas

Berdasarkan Tabel 10 menunjukan
bahwa hasil uji reliabilitas bahwa semua
variabel mempunyai koefisien alpha yang
cukup besar yaitu di atas 0,60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua konsep
pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel yang berarti
kuesioner  yang  digunakan dalam
penelitian ini merupakan kuesioner yang
handal.

Tabel 10
Hasil Variabel Daya Tarik (X1)

Cronbach

No, Variahel Thitws Alpha Keterangan
1. | Daya Tarik (X1) 0.847 0,60 Reliabel
1 | Fasilitas (X)) 091 0,60 Reliabel

3. | KepuusmBerkuajung (Y) | 0726 | 060 | Rebitel

Sumber: Data primer diolah

5. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 11. Koefisien Korelasi Berganda

Carrelations
Keputusan
Berkunjung | Daya Tarik
Wizatanzn Wisata Fasiitas Wisata
Pearson  Keputusan Berkunjung
Comelafion ~ Wisatawen 1000 2 A
Dayz Tarik Wisata 422 1,000 408
Fasiltas Wisats 537 gl 1,000
8. (14aled) Keputusan Berkunjung
r— . juil] i
Daye Tarik Wisata 000 . 000
Fasiltas Wisata 000 000 .
N Keputuzan Berkunjung
r— 100 100 100
Daya Tarik Wisata 100 100 100
Fasiltas Wissts 100 100 100

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan Tabel 11 diketahui analisis
korelasi sebagai berikut :
1) Korelasi antara variabel Daya Tarik
Wista (X1) dengan  Keputusan
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Berkunjung Wisatawan Y)
menunjukan nilai sebesar 0,537 jika
dikonsultasikan ~ dengan Kriteria
korelasi berada pada interval antara
0,20-0,399 kategori “Rendah” atau
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat korelasi yang signifikan.

2) Korelasi antara Fasilitas Wisata (X2)
dengan Keputusan Berkunjung
Wisatawan (Y) menunjukan nilai
sebesar 0,508 jika dikonsultasikan
dengan kriteria korelasi berada pada
interval antara 0,40-0,599 Kkategori
“Sedang” nilai signifikansi 0,000 <
0,05 yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan.

6. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary*

Sl Change Stafistics
Adjusted| Emorof | R
R R the | Souere | F Sig.F | Dutbin-

Model | R | Squere | Spugre | Estimate | Change Change | dff | df? | Change | Watson
1 Bl Ml 04| 34B1|  MB| 22843 2| @7 000| 1247

8. Predictors: (Constant), Faslites Wisata, Diaya Tarik Wisata
b. Dependent Variable: Keputusen Berkunjung Wisstawan

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan program SPSS versi 23, dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi (R?)
yang diperoleh sebesar 0,304 hal ini berarti
30,4%  Keputusan  Berkunjung  dapat
dipengaruhi oleh variabel Daya Tarik dan
Fasilitas Wisata, sedangkan sisanya 69,6%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

7. Ujit (Parsial)

Tabel 13
Hasil Variabel Daya Tarik (X1
Sumber: Data primer diolah

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Stafistics
Std.

Nodel E Ermor Bats t Sig. | Tolerance | WVIF
1 |Gonstant) 27.088| 2240 12,441 000

Daya Tarik Wisata A28 081 201 z080| o4 JH| 1340

Fasilitas Wisata 218 040 434| 4.462| 000 J41) 1,340
a. Dependent Yariable: Keputusan Berkunjung Wisatawan

Sumber: Data primer diolah
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Berdasarkan Tabel 13 hasil uji tiabel
variabel daya tarik wisata (Xi)
diperoleh nilai thitung = 2,933 tingkat
signifikansi 0,006. Dengan
menggunakan batas signifikansi 0,05
didapat tiber Sebesar 1,687. Ini berarti
thitung > dari tianel yangberarti hipotesis 1
(H1) Diterima. Arah koefisien regresi
positif yang signifikan berarti bahwa
daya tarik wisata berpengaruh positif
pada keputusan berkunjung wisatawan.
Sedangkan hasil uji twner Variabel
Fasilitas Wisata (X2) diperoleh nilai
thiung = 3,703 tingkat signifikansi
0,001. Dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05 didapat twapel Sebesar
1,687. Ini berarti thitung™> dari traner yang
berarti hipotesis 2 (Hz) Diterima.Arah
koefisien regresi positif yang signifikan
berarti fasilitas wisata berpengaruh
positif pada keputusan berkunjung
wisatawan.

8. Uji F (Simultan)

Tabel 14
Hasil Variabel Daya Tarik
(X1
ANOVA!

Berdasarkan Tabel 14 analisis varian ek simofSqurs | f | MemSque | F | Sg
(anova) ditampilkan uji Fhitung yang 1 Regression T | npa| o
dapat dipergunakan untuk memprediksi Resdul s o 12115
kontribusi aspek Daya Tarik Wisata Totl ool @
dan  Fasilitas  Wisata  terhadap
Keputusan Berkunjung Wisatawan. 8. Dependent Vanable: Keputusan Berkunjung Wisatawan

. i i . b. Pradictors: (Constant), Fasiitas Wisata, Daya Tark Wisats
Dari perhitungan didapat Fhitung

sebesar 22,643 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,05% dan dfl

= 2 dan df2 = 36 di dapat nilai Ftabel 3,26
karena nilai Fhitung 22,643 > nilai
Ftabel 3,26 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua
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variabel independen vyaitu Daya Tarik
Wista dan Fasilitas Wisata memiliki
pengaruh terhadap Keputusan Berkunjung
Wisatawan. Sehingga model regresi yang
didapatkan  layak digunakan  untuk
memprediksi. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3 (Hz) diterima.

9. Pembahasan

a. Pengaruh Daya Tarik Wisata (X1)
terhadap Keputusan Berkunjung
Wisatawan ()

Hasil pengujian hipotesis (H1) telah
membuktikan terdapat pengaruh Daya
Tarik  Wisata terhadap  Keputusan
Berkunjung Wisatawan di Negeri Baru
Hotel dan Resort Kalianda. Melalui hasil
perhitungan yang telah diperoleh thitung
sebesar 17,030. Berdasarkan nilai thitung
> ttabel (thitung = 17,030> ttabel =
1.66660) yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh
positif antara variabel pelayanan terhadap
Keputusan Berkunjung Wisatawan di
Negeri Baru Hotel dan Resort Kalianda.
Keputusan Berkunjung Wisatawan
dipengaruhi oleh Daya Tarik Wisata. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Ari Budi
Sulistiono (2010). dengan judul penelitian
Pengaruh Daya Tarik Wisata, Fasilitas
Wisata Dan Lokasi Terhadap Keputusan
Berkunjung Wisatawan (Studi Pada Tamu
Hotel Srondol Indah Semarang) yang
menyatakan Daya  Tarik  Wisata
berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Wisatawan.

b. Pengaruh Fasilitas Wisata terhadap
Keputusan Berkunjung Wisatawan

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah
membuktikan terdapat pengaruh yang

signifikan  Fasilitas Wisata terhadap
Keputusan Berkunjung Wisatawan di
Negeri Baru Hotel dan Resort Kalianda.
Melalui hasil perhitungan yang telah
diperoleh thitung Sebesar 8,697. Berdasarkan
nilai thitung > trabel (thitung = 8,697> tuabel =
1.66660) yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak. Artinya bahwa ada pengaruh
positif antara variabel Fasilitas Wisata
terhadap Keputusan Berkunjung
Wisatawan di Negeri Baru Hotel dan
Resort Kalianda. keputusan berkunjung
wisatawan dipengaruhi fasilitas wisata.
Hasil tersebut sesuai dengan dengan Ari
Budi Sulistiono (2010). dengan judul
penelitian Pengaruh daya tarik wisata,
fasilitas wisata dan lokasi terhadap
keputusan berkunjung wisatawan (Studi
Pada Tamu Hotel Srondol Indah
Semarang) yang menyatakan fasilitas
wisata  berpengaruh  positif  terhadap
kepuasan wisatawan.

c. Pengaruh Daya Tarik Wisata dan
Fasilitas Wisata terhadap
Keputusan Berkunjung Wisatawan

Hasil pengujian hipotesis (Ha) telah
membuktikan terdapat pengaruh daya tarik
wisata dan fasilitas wisata secara bersama-
sama terhadap keputusan berkunjung
wisatawan di Negeri Baru Hotel dan
Resort Kalianda. Melalui hasil perhitungan
yang telah dilakukan uji F (Uji secara
simultan) dipeorleh nilai Fhitung sebesar
1138,769 dengan taraf signifikansi hasil
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05
sedangkan nilai Franer Sebesar 3,09. Dengan
demikian nilai Fniwng Sebesar 1138,769 >
nilai Frner Sebesar 3,09 yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya bahwa
ada pengaruh positif antara variabel daya
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tarik wisata dan fasilitas wisata terhadap
keputusan berkunjung wisatawan  di
Negeri Baru Hotel dan Resort Kalianda.

KESIMPULAN

Daya tarik wisata memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan
dan hipotesis pertama diterima. Fasilitas
wisata memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan dan dapat
disimpulkan pula hipotesis kedua diterima.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
variabel Daya Tarik Wisata (Xi) dan
Fasilitas Wisata (X2) secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Keputusan Berkunjung
Wisatawan (Y) dan dapat disimpulkan
pula hipotesis ketiga diterima.
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